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K E P U T U S A N 

REKTOR INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 

    NOMOR: 49/SK/R/INBI/I/2025 

 

TENTANG 

STANDAR UNIT KEGIATAN MAHASISWA 

INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 

 

REKTOR INSTITUT BINAMADANI INDONESIA 
 

Menimbang : a. bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disebut SPM 

Dikti adalah rangkaian unsur dan proses terkait mutu pendidikan tinggi yang saling 

berkaitan dan tersusun secara teratur dalam menjamin dan meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan; 

b. bahwa SPM Dikti terdiri atas Sistem Penjaminan Mutu Internal dan Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal; 

c. bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya disingkat SPMI adalah 

rangkaian unsur dan proses yang saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam 

rangka menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi 

secara otonom; 

d. bahwa dalam rangka menjamin mutu Pendidikan Tinggi Institut Binamadani 

Indonesia melaksanakan SPMI; 

 

Mengingat : a. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan; 

c. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi No. 53 Tahun 

2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

d. Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 

210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi; 

e. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 13 Tahun 2023 

tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi; 



f. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi untuk 

Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi. 

g. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 39 Tahun 

2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

h. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Nomor 10 Tahun 

2026 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

i. Statuta Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

j. Renstra Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN : STANDAR UNIT KEGIATAN MAHASISWA INSTITUT BINAMADANI 

INDONESIA 

KESATU : Memberlakukan Standar Unit Kegiatan Mahasiswa sebagai salah satu standar dalam 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di lingkungan Institut Binamadani 

Indonesia. 

KEDUA : Standar dilaksanakan melalui tahapan siklus PPEPP yang meliputi: 

a.  penetapan standar pendidikan tinggi;  

b.  pelaksanaan standar pendidikan tinggi;  

c.  evaluasi pemenuhan standar pendidikan tinggi;  

d.  pengendalian pelaksanaan standar pendidikan tinggi; dan  

e.  peningkatan standar pendidikan tinggi. 

KETIGA : 
 

Seluruh pimpinan unit, fakultas, departemen, dan program studi wajib 

melaksanakan standar secara konsisten, terintegrasi, dan terdokumentasi. 

 

KEEMPAT 

 

 

: 

 

 

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila 

dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dan diperbaiki sebagaimana 

mestinya. 

Ditetapkan di Tangerang 

Pada tanggal 20 Januari 2025 

Rektor Institut Binamadani Indonesia 
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1. Visi, Misi 

dan Tujuan 

Institut 

Binamadani 

Indonesia 

(INBI) 

1. Visi Institut Binamadani Indonesia (INBI)  

Pada tahun 2030, menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam  

penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi bidang ilmu keagamaan 

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter (Ilmiah, 

edukatif dan religius) di Indonesia. 

2. Misi Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

Adapun misi Institut Binamadani Indonesia (INBI) adalah 

sebagai berikut: 

1) Melaksanakan aktivitas pendidikan dan pengajaran yang 

terencana, teratur, terukur dan terjadwal. 

2) Memperluas kesempatan belajar pada jenjang pendidikan tinggi 

yang bermutu bagi masyarakat. 

3) Membangun kerjasama dengan perguruan tinggi atau lembaga lain 

baik dalam negeri maupun luar negeri. 

4) Melaksanakan pengabdian masyarakat sebagai wujud tanggung 

jawab sosial institusi. 

5) Merespon perubahan yang terjadi dalam rangka mengembangkan 

organisasi institusi. 

6) Menghantarkan lulusan yang berkarakter, berjiwa 

entrepreneurship dan berwawasan Islami. 

3. Tujuan Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

a. Menghasilkan lulusan dengan kualifikasi sebagai berikut:  

1) Keilmuan yang Islam, berdaya saing tinggi, adaftif, dan 

professional,  

2) Mampu bekerjasama dalam kelompok multidisiplin dan 

memiliki jiwa entrepreneurship,  

3) Menjunjung tinggi etika profesi dan mampu mengembangkan 

diri secara berkelanjutan tinggi,  

4) Peduli terhadap kemaslahatan masyarakat dan tanggap 

terhadap setiap perubahan dalam setiap aspek kehidupan di 

lingkungannya, serta 

5) Beriman, berilmu dan bertakwa kepada Allah SWT. 

b. Menghasilkan penelitian yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut:  

1) Bermanfaat bagi perkembangan IPTEK dan mendukung 

peningkatan daya saing bangsa  



2) Bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat,  

3) Bernilai publikasi baik di tingkat nasional maupun 

internasional. 

Mencetak sarjana-sarjana muslim yang ahli dan profesional 

dalam bidang kajiannya untuk melaksanakan tugas 

bermuamalah dan beribadah dalam mewujudkan umat yang 

rahmatan lil ‘alamin. 

 



 

2. Rasionale Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) telah memberikan arahan tentang pentingnya 

peningkatan mutu yang berkelanjutan. Penjaminan mutu seyogyanya 

meliputi semua komponen dalam pendidikan, salah satu komponen 

tersebut adalah mahasiswa. Secara umum yang dimaksud dengan 

mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada 

perguruan tinggi tertentu. Mahasiswa sebagai masukan dari proses 

pendidikan tinggi perlu unit-unit kegiatan kemahasiswa yang 

mendukung kegiatan cokurikuler dan intrakurikuler. Sementara dalam 

proses pendidikan mahasiswa perlu pelayanan dalam kegiatan 

akademik dan kegiatan non akademik. Kegiatan kemahasiswaan 

dikelompokkan dalam empat bidang yaitu : bidang penalaran, 

bidangminat bakat dan kegemaran, bidang organisasi serta bidang 

kesejahteraan dan bakti sosial. Untuk memperoleh hasil atau luaran 

yang baik maka mulai dari masukan serta prosesnya juga harus baik. 

Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka Institut Binamadani 

Indonesia (INBI) menetapkan standar unit kegiatan kemahasiswaan 

yang akan menjadi pedoman dan tolok ukur bagi pimpinan Institut 

Agama. 

3. Pihak yang 

bertanggung 

Jawab untuk 

Mencapai 

Standar 

1. Rektor Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

2. Wakil Rektor bidang Akademik 

3. Wakil Rektor bidang Keuangan, SDM, IT dan Umum 

4. Wakil Rektor III Humas, Kemahasiswaan dan Alumni 

5. Kepala Hubungan Masyarakat dan Kemahasiswaan 

4. Daftar Istilah 1. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan 

Tinggi. Mahasiswa merupakan bagian generasi muda bangsa 

yang membutuhkan pengembangan fisik, potensi, kepribadian, 

dan karakter sebagai calon sumberdaya manusia produktif atau 

pemimpin yang berkualitas di masa datang. 

2. Unit Kegiatan Kemahasiswaan adalah unit kegiatan dibawah 

badan eksekutif mahasiswa yang menaungi bakat, minat dan 

kegemaran mahasiswa dari Program Studi S1 yang aktif. 

3. Standar Unit Kegiatan Mahasiswa atau UKM adalah kriteria 



 

 minimal yang harus dipenuhi oleh pengelola kemahasiswaan 

dalam menampung minat, bakat dan kegemaran mahasiswa 

untuk menjalankan berbagai aktifitasnya. 

5. Pernyataan 

Isi Standar 

1. Institut Agama harus mempunyai kebijakan tentang 

pelaksanaan Unit Kegiatan Kemahasiswaan berdasarkan 

kesempatan yang sama. 

2. Unit Kegiatan Kemahasiswaan harus mempunyai persyaratan 

tertentu yang memastikan bahwa kegiatan kemahasiswaan tidak 

membawa misi tertentu atau idiologi tertentu yang dapat 

merusak visi dan misi Institut Binamadani Indonesia (INBI). 

3. Bagian Kemahasiswaan harus menentukan jenis jenis Unit 

Kegiatan Kemahasiswaan yang dapat diterima disesuaikan 

dengan keperluan lembaga. 

4. Kebijakan tentang Unit Kegiatan Kemahasiswaan harus terus-

menerus direvisi secara reguler agar sesuai dengan kepentingan 

stakeholders dan kebutuhan Institusi. 

5. Bagian Hubungan Masyarakat dan Kemahasiswaan mempunyai 

program pembimbingan dan Pembinaan Unit Kegiatan 

Kemahasiswaan. 

6. Institut Agama/Jurusan/program studi harus mempunyai 

kebijakan unit kegiatan tingkat jurusan dalam mendisain, 

mengelola dan mengevaluasi Kegiatan Kemahasiswaan serta 

hal-hal lain yang berhubungan dengan kegiatan mahasiswa 

ditingkat masing masing. 

7. Institut Agama / Jurusan/ program studi harus mendorong 

mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam unit kegiatan 

kemahasiswaan baik ditingkat institusi ataupun program studi 



 

6. Strategi 

Pelaksanaan 

Standar 

1. Pimpinan Institut Agama menyelenggarakan koordinasi dengan 

Wakil Rektor III bidang Humas, Kemahasiswaan dan Alumni 

secara berkala. 

2. Wakil Rektor III, Ketua Jurusan, Ketua Program Studi dan 

Kepala bidang Humas, Kemahasiswaan dan Alumni 

menyelenggarakan  koordinasi  setiap  mahasiswa  akan 

melakukan kegiataan diluar ataupun dilingkungan kampus. 

7. Indikator 

Pencapaian 

Standar 

1. Keaktifan Mahasiswa dalam berkegiataan dengan berbagai 

kegiatan intra kurikulier dan cokurikuler sebagai masukan 

dalam proses kegiatan non akademik 

2. Jumlah kegiatan dan prestasi mahasiswa dalam skala regioanl 

dan nasioanl yang terlibat semakin meningkat. 

8. Dokumen 

Terkait 

1. Standar ini harus dilengkapi dengan Peraturan pelaksanaan 

kegiatan kemahasiswaan 

2. Manual Prosedur, barang atau formulir kerja yang terkait 

dengan proses kegiatan kemahasiswaan. 



9. Referensi 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi; 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 

2022 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

3. Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi; 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi; 

5. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 

13 Tahun 2023 tentang Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan 

Tinggi; 

6. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 

5 Tahun 2024 tentang Instrumen Pemantauan dan Evaluasi 

Mutu Perguruan Tinggi untuk Perpanjangan Status 

Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi 

Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi. 

8. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi 

Nomor 10 Tahun 2026 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi. 

9. Statuta Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

10. Renstra Institut Binamadani Indonesia (INBI) 

11. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi 

Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi 

 
 


